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Abstrak

Pengelolaan teknologi informasi (TI) di perpustakaan Universitas Dian Nusantara bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan berbasis Tl melalui penerapan Senayan Library
Management System (SLiMS). Penelitian ini menggunakan kerangka kerja COBIT 5 untuk mengevaluasi
tata kelola Tl pada tujuh sub-domain, yaitu EDM04, APO04, APO07, APO13, BAIO4, DSS01, dan MEAOL.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner online kepada 10 responden, termasuk kepala biro dan staf perpustakaan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata indeks kematangan untuk setiap sub-domain berkisar antara 3.8 hingga
4.2, menunjukkan tingkat pengelolaan Tl yang baik hingga sangat baik. Namun, masih terdapat
kesenjangan (gap) antara tingkat kematangan saat ini dengan tingkat yang diharapkan, yang berada
pada level 5. Beberapa aspek yang membutuhkan peningkatan meliputi pelaporan kebijakan,
dokumentasi risiko, pembaruan kebijakan keamanan, evaluasi proyek, dan penerapan SLA.
Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan langkah-langkah strategis seperti peningkatan
pelatihan sumber daya manusia, pembaruan kebijakan, pengembangan prosedur eskalasi, dan
peningkatan mekanisme evaluasi kinerja. Dengan implementasi rekomendasi ini, diharapkan
perpustakaan dapat mencapai tingkat kematangan pengelolaan Tl yang optimal, mendukung layanan
berbasis teknologi informasi yang lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: SLiMS, COBIT 5, Tata Kelola Tl, Perpustakaan, Evaluasi Kinerja.

Abstract

Information technology (IT) management at Dian Nusantara University library aims to improve the
efficiency and quality of IT-based services through the implementation of Senayan Library Management
System (SLiMS). This research uses the COBIT 5 framework to evaluate IT governance in seven sub-
domains, namely EDM04, APO04, APO07, APO13, BAI04, DSS01, and MEAO1. The research method
used was a quantitative approach with data collection through an online questionnaire to 10
respondents, including the bureau chief and library staff. The analysis results show that the average
maturity index for each sub-domain ranges from 3.8 to 4.2, indicating a good to excellent level of IT
management. However, there is still a gap between the current maturity level and the expected level,
which is at level 5. Some aspects that require improvement include policy reporting, risk
documentation, security policy updates, project evaluation, and SLA implementation. Based on the
results of the study, strategic measures such as increased human resource training, policy updates,
development of escalation procedures, and improved performance evaluation mechanisms are
recommended. With the implementation of these recommendations, it is expected that the library can
achieve an optimal level of IT management maturity, supporting more effective and efficient
information technology-based services.

Keywords : SLiMS, COBIT 5, IT Governance, Library, Performance Evaluation.
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PENDAHULUAN

Teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari, memberikan dampak
besar bagi masyarakat modern. Internet, sebagai
salah satu bentuk  teknologi utama,
mempermudah komunikasi global tanpa batasan
jarak dan waktu. Selain itu, kebutuhan
masyarakat akan informasi dapat terpenubhi lebih
cepat berkat kemudahan akses melalui internet.
Di bidang perpustakaan, teknologi dimanfaatkan
melalui penerapan sistem otomatisasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional. Salah satu
sistem yang populer adalah Senayan Library
Management System (SLiMS), perangkat lunak
berbasis web sumber terbuka yang dirancang
untuk mendukung pengelolaan perpustakaan
dengan berbagai skala.

Otomasi  perpustakaan adalah penerapan
teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi
operasional perpustakaan. Penggunaan teknologi
ini membantu pustakawan dalam menyelesaikan
berbagai tugas secara lebih cepat dan efektif.
Kata "otomasi" sendiri berasal dari istilah
"automatic" dalam bahasa Inggris, yang berarti
dapat beroperasi secara mandiri tanpa
membutuhkan pengawasan langsung. Dalam
konteks perpustakaan, otomasi ini sering
menggunakan perangkat lunak sumber terbuka
(Free Open Source Software/FOSS) yang
memungkinkan pengelolaan berbagai fungsi
perpustakaan secara lebih mudah dan efisien.
Keuntungan utama dari FOSS adalah mengurangi
biaya karena tidak memerlukan biaya lisensi,
serta memberikan fleksibilitas untuk disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing perpustakaan.
FOSS (Free and Open Source Software) merujuk
pada perangkat lunak yang kode sumbernya
terbuka, memungkinkan siapa saja untuk
mengakses, menggunakan, dan mengubahnya
tanpa biaya. Selain itu, perangkat lunak ini dapat
dibagikan secara bebas kepada siapapun. Dengan
sifat terbuka tersebut, pengguna memiliki
kebebasan untuk memodifikasi dan
menyesuaikan perangkat lunak sesuai kebutuhan
mereka. FOSS mendukung kolaborasi dan
distribusi yang luas, memberikan manfaat bagi
komunitas pengguna dan pengembang[1].
Beberapa contoh perangkat lunak FOSS yang
sering dipakai dalam otomasi perpustakaan
termasuk Koha, SLiMS (Senayan Library
Management System), dan Evergreen.
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Perpustakaan Universitas Dian Nusantara
berperan penting sebagai fasilitas pendukung
kegiatan akademik, baik bagi mahasiswa maupun
dosen. Guna meningkatkan kualitas layanan,
perpustakaan ini memanfaatkan teknologi
informasi modern melalui penggunaan SLiMS
(Senayan Library Management System). Sistem
ini dirancang untuk mengoptimalkan pengelolaan
koleksi dan mempermudah akses informasi bagi
seluruh civitas akademika. Dengan implementasi
SLiMS, perpustakaan dapat menyediakan layanan
yang lebih efisien dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna. Hal ini sejalan dengan
komitmen universitas untuk memberikan sarana
terbaik bagi kegiatan belajar mengajar.

Senayan Library Management System (SLiMS)
adalah perangkat lunak berlisensi GPL v3 yang
digunakan untuk mengelola koleksi bahan cetak
dan digital. Sistem informasi perpustakaan
Universitas Dian Nusantara dapat diakses melalui
laman https://digilib.undira.ac.id. SLiMS
dimanfaatkan sebagai sarana pencarian online
melalui fitur Online Public Access Catalogue
(OPAC) serta untuk mengelola koleksi repositori
institusi, seperti skripsi, tesis, disertasi, dan
indeks jurnal digital. Meskipun sistem ini telah
digunakan secara aktif, evaluasi terhadap
kinerjanya di perpustakaan Universitas Dian
Nusantara belum pernah dilakukan. Hal ini
menunjukkan perlunya tinjauan sistem untuk
memastikan bahwa layanan yang diberikan tetap
optimal dan relevan.

Framework yang sering digunakan untuk menilai
performa teknologi informasi adalah Control
Objectives  for Information and Related
Technology (COBIT) 5. COBIT 5 mengelompokkan
proses teknologi informasi ke dalam lima domain
utama: EDM (Evaluate, Direct, and Monitor), APO
(Align, Plan, and Organize), BAI (Build, Acquire,
and Implement), DSS (Deliver, Service, and
Support), serta MEA (Monitor, Evaluate, and
Assess)[2]. Setiap domain memiliki peran khusus
untuk memastikan pengelolaan TI dilakukan
secara optimal. Dengan pendekatan vyang
menyeluruh, COBIT 5 menjadi alat yang sangat
efektif untuk tata kelola dan manajemen
teknologi informasi. Framework ini memberikan
panduan strategis agar organisasi dapat
memanfaatkan Tl dengan efisien dan sesuai
dengan tujuannya.

Dalam penelitian terdahulu yang sudah
diimplementaasikan menggunakan COBIT 5 dari
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berbagai penelitian yaitu “Analisis Pengelolaan E-
KTP dengan Pendekatan Framework COBIT 5
pada Domain Deliver, Service, dan Support” hasil
penelitian ini menyatakan berhasil mengelola
proses Tl dengan efektif, dengan sebagian besar
proses mencapai tingkat kemahiran vyang
diharapkan, Namun pengelolaan keberlanjutan
di bawah DSS04 masih berada pada level 2,
menunjukkan bahwa peningkatan di area ini
dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi
dan efektivitas layanan[3]. Audit Tata Kelola
Senayan Library Management System (SLIMS)
Menggunakan Framework Cobit 5.0 Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai pengukuran
mencapai 2,54. Setelah dilakukan pembulatan
indeks, hasil ini berada pada level 3 (Established
Process). Pada level ini, proses tata kelola di
setiap Domain Process sudah terdefinisi dan
terstandarisasi dengan baik, sehingga sistem
SLiMS stabil untuk diimplementasikan. Namun,
target yang diharapkan berada pada level 4,
sehingga terdapat selisih atau gap sebesar
1,45[4]. Measurement of the IT Helpdesk
Capability Level Using the COBIT 5 Framework
hasil penelitian menunjukkan  pengukuran
menunjukkan bahwa tingkat kapabilitas saat ini
berada di Level 2 dengan rata-rata pencapaian PA
2.1 sebesar 80% dan PA 2.2 sebesar 60%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa proses telah dikelola
secara teratur dan sesuai dengan perencanaan
serta pengawasan organisasi[5].

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan
menilai tata kelola teknologi informasi di
perpustakaan melalui penerapan kerangka kerja
COBIT 5. Evaluasi difokuskan pada sub-domain
yang relevan dengan kebutuhan serta kondisi
spesifik perpustakaan. Domain yang dijadikan
acuan dalam penelitian ini meliputi EDMO04,
APO04, APO07, AP0O13, BAIO4, DSS01, dan
MEAO1. Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif
terkait tata kelola Tl di perpustakaan.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif untuk menganalisis data. Populasi
yang dilibatkan mencakup 1 (satu) kepala kepala
biro dan 9 (sembilan) staf perpustakaan di
lingkungan Universitas Dian Nusantara yang telah
memanfaatkan Senayan Library Management
System (SLiMS). Metode pengumpulan data

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/Tl/index

E-ISSN : 2623-1700
P-ISSN : 1693-3672

dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara
daring, yang dinilai lebih efisien dan praktis dalam
proses distribusi serta pengumpulan data.
Penggunaan kuesioner online memungkinkan
peneliti menjangkau responden dengan lebih
mudah dan menghemat waktu. Metode ini juga
dianggap relevan untuk mendukung efektivitas
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses analisis memerlukan data-data yang
relevan untuk memberikan gambaran tentang
sistem informasi perpustakaan. Data tersebut
diperoleh melalui kuesioner yang dirancang
untuk menggali informasi penting terkait topik
penelitian. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam kuesioner disusun berdasarkan
pernyataan-pernyataan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk memastikan
data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Dengan data yang terkumpul, analisis
dapat dilakukan secara komprehensif untuk
menghasilkan kesimpulan yang akurat.
Penggunaan kuesioner menjadi salah satu
metode untuk mengumpulkan data vyang
bertujuan mengevaluasi tingkat kematangan
penerapan SLIMS di perpustakaan Universitas
Dian Nusantara. Metode ini dirancang untuk
mendapatkan wawasan yang terukur mengenai
efisiensi  dan  efektivitas  sistem  yang
diimplementasikan. Dalam analisisnya,
digunakan formula khusus untuk menghitung
Indeks Kematangan sebagai tolok ukur
pencapaian. Adapun rumus yang digunakan
untuk mendapatkan Index Maturity adalah

Jumlah jawaban

Index Maturity =
naex Maturity Jumlah pertanyaan

Index Maturity yang diperoleh selanjutnya
disesuaikan ke dalam skala tertentu untuk
memetakan tingkat kematangan yang dicapai.
Skala ini kemudian digunakan untuk menentukan
level kematangan berdasarkan tabel tingkat
kematangan COBIT. Proses ini memungkinkan
penilaian yang lebih  terstruktur dalam
memahami posisi kematangan suatu sistem.
Dengan demikian, pengukuran ini menjadi acuan
dalam evaluasi implementasi tata kelola TI. Data

yang dihasilkan juga dapat membantu
menentukan langkah strategis untuk
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meningkatkan kualitas manajemen sistem.
Berikut adalah hasil perhitungan sub domain
EDMO04, APO04, APOO7, APO13, BAIO4, DSSO1,
dan MEAOL.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Sub Domain EDM04

Pertanyaan 0|12 (3 |4 5 Nilai

Kebijakan 0|0 |2 |3 ]25]20]4.0
perpustakaan
sesuai
dengan
tujuan TI

E-ISSN : 2623-1700
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perpustakaan telah memiliki kebijakan dan
mekanisme monitoring yang efektif. Namun, nilai
lebih rendah sebesar 3.8 ditemukan pada
"laporan kebijakan perpustakaan TI" dan
"pencapaian tujuan Tl dimonitor secara berkala",
sehingga  diperlukan  peningkatan dalam
pelaporan kebijakan dan pemantauan berkala
terhadap pencapaian tujuan Tl. Secara
keseluruhan, tata kelola Tl sudah baik, tetapi
masih ada peluang perbaikan pada aspek
pelaporan dan monitoring tujuan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Sub Domain APO04

Pencapaian 0|0 |1]|5 |24 ]20]3.8
tujuan T
dimonitor
secara
berkala

Keputusan 0|0 |1 (3 |22]|24 4.2
strategis Tl
melibatkan
semua pihak

Monitoring 0|0 |2 (4 |20]|24 4.2
dilakukan
untuk

memastikan
efektivitas
kebijakan TI

Laporan 0|1 |3 |5 ]22]19]3.8
terkait
kebijakan
perpustakaan
Tl
disampaikan
secara
berkala

Jumlah Jawaban Responden 20.0

Index = Jumlah Jawaban Responden / | 4.0
Jumlah Pertanyaan Kuesioner

Berdasarkan hasil perhitungan, sub domain
EDMO04 menunjukkan rata-rata indeks sebesar
4.0, yang mengindikasikan bahwa tata kelola Tl di
perpustakaan telah berjalan dengan baik. Nilai
tertinggi sebesar 4.2 ditemukan pada aspek
"monitoring kebijakan TI untuk memastikan
efektivitas" dan "kebijakan perpustakaan sesuai
dengan tujuan TI", yang menunjukkan bahwa

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/Tl/index

Pertanyaan 0|12 |3 1|4 |5 Nilai

Perpustakaan [0 |0 |4 |6 |20 |20 | 3.6
memiliki
kebijakan
manajemen
risiko Tl

Risiko T|O0 |1 (3|4 24|18 |38
diidentifikasi
secara

komprehensif

Evaluasi rutin [0 |0 |2 |4 |28 |16 | 4.0
terhadap
risiko Tl
dilakukan

Proses 0|0 (3|5 1]22]20 |39
mitigasi risiko
dilakukan
sesuai
pedoman

Laporan 0|1 (4 (6 |20 |19 3.6
risiko Tl
disusun dan
ditinjau
secara
berkala

Jumlah Jawaban Responden 18.9

Index = Jumlah Jawaban Responden / | 3.8
Jumlah Pertanyaan Kuesioner

Berdasarkan hasil perhitungan pada sub domain
APO04 menunjukkan rata-rata indeks sebesar
3.8, yang menandakan bahwa manajemen risiko
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Tl di perpustakaan berada pada tingkat yang
cukup baik. Aspek "evaluasi rutin terhadap risiko
TI" memperoleh nilai tertinggi sebesar 4.0, yang
menunjukkan sudah ada proses evaluasi risiko
yang berjalan dengan baik. Selain itu, nilai 3.9
pada "proses mitigasi risiko dilakukan sesuai
pedoman" juga mencerminkan bahwa mitigasi
risiko telah dilaksanakan sesuai prosedur.
Namun, nilai lebih rendah sebesar 3.6 ditemukan
pada aspek "kebijakan manajemen risiko TI" dan
"laporan risiko Tl disusun dan ditinjau secara
berkala", yang mengindikasikan perlunya
peningkatan dalam pembuatan kebijakan dan
dokumentasi laporan risiko. Secara keseluruhan,
manajemen risiko Tl sudah cukup baik, tetapi
perlu peningkatan terutama dalam kebijakan dan
pelaporan risiko.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Sub Domain APO07

E-ISSN : 2623-1700
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Jumlah Jawaban Responden 20.9

Index = Jumlah Jawaban Responden / | 4.2

Jumlah Pertanyaan Kuesioner

Pertanyaan 0 |1|/2 |3]|4 5 Nilai

Staf memiliki|0 | 0|0 |2|20 |28 |44
pelatihan
terkait Tl

Perpustakaa |0 (0|1 (3|20 |26 |4.0
n  memiliki
rencana

pengembang
an SDM TI

Staf 0 [0]2 |3|24 |21 |42
didukung
untuk

mengikuti
pelatihan
eksternal

Evaluasi 0 |0|2 |5/20 |23 |41
kebutuhan
staf  terkait
pengelolaan
Tl dilakukan
secara

berkala

Staf diberi |0 |0|1 |4]|22 |23 |4.2
akses
terhadap
sumber daya
Tl yang
mendukung
pekerjaanny
a
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Pada sub domain APOO07, rata-rata indeks
mencapai 4.2, yang menunjukkan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) Tl di
perpustakaan berada pada tingkat yang sangat
baik. Nilai tertinggi sebesar 4.4 ditemukan pada
aspek "staf memiliki pelatihan terkait TI", yang
menunjukkan bahwa pelatihan internal telah
berjalan dengan sangat baik. Selain itu, aspek
"staf diberi akses terhadap sumber daya TI" dan
"staf didukung untuk mengikuti pelatihan
eksternal" juga mendapat nilai tinggi sebesar 4.2,
yang mencerminkan dukungan yang baik
terhadap pengembangan kompetensi staf.
Namun, nilai lebih rendah sebesar 4.0 ditemukan
pada aspek "perpustakaan memiliki rencana
pengembangan SDM TI", yang menunjukkan
perlunya peningkatan pada perencanaan
pengembangan SDM. Secara keseluruhan,
pengelolaan SDM Tl sudah sangat baik dalam
pelatihan dan akses sumber daya, meskipun
perencanaan pengembangan SDM masih dapat
ditingkatkan.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Sub Domain APO13

Pertanyaan 0(1(2|3|4 |5 | Nilai

Perpustakaan 0(0(2|4]24|20|3.9
memiliki
kebijakan
pengelolaan
keamanan
informasi

Ada mekanisme |0 |0|3|5|22|20] 3.8
untuk melaporkan
insiden keamanan
informasi

Kebijakan 0(0|4|6]20|20|3.7
keamanan
informasi
diperbarui secara
berkala

Data pengguna [0 |0 |3|4|23 |20 3.8
SLiIMS  dilindungi
sesuai dengan
standar keamanan
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informasi

informasi
didokumentasikan
dan ditinjau

Insiden keamanan |0 |0 |4 [5| 21|20 | 3.7

Jumlah Jawaban Responden 18.9

Jumlah Pertanyaan Kuesioner

Index = Jumlah Jawaban Responden /| 3.8

Hasil perhitungan pada sub domain APO13
menunjukkan rata-rata indeks sebesar 3.8, yang
mengindikasikan bahwa pengelolaan keamanan
informasi di perpustakaan berada pada tingkat
yang cukup baik. Aspek "perpustakaan memiliki
kebijakan pengelolaan keamanan informasi"
memiliki nilai tertinggi sebesar 3.9, menunjukkan
adanya kesadaran yang baik terhadap
pengelolaan keamanan informasi. Namun,
beberapa aspek seperti "kebijakan keamanan
informasi diperbarui secara berkala" dan "insiden
keamanan informasi didokumentasikan dan
ditinjau" mendapatkan nilai lebih rendah sebesar
3.7, yang menandakan perlunya peningkatan
dalam pembaruan kebijakan dan dokumentasi
insiden keamanan informasi. Selain itu, aspek
"perlindungan data pengguna SLiMS" mendapat
nilai 3.8, yang menunjukkan bahwa perlindungan
data pengguna sudah cukup baik, tetapi masih
dapat  ditingkatkan.  Secara  keseluruhan,
pengelolaan keamanan informasi sudah cukup
baik, tetapi pembaruan kebijakan, dokumentasi
insiden, dan perlindungan data masih
memerlukan perhatian lebih.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Sub Domain BAIO4

Pertanyaan 012 (3|4 |5 | Nilai

Proyek TI|O [0 |2 |3 ]]20]25 |41
dilakukan
sesuai
dengan
rencana kerja

Dokumentasi |0 |1 |3 |4 |18 |24 | 4.0
lengkap
disiapkan
untuk setiap
proyek Tl

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/Tl/index

Evaluasi 0|0 |4 |5 ]|20|21 |39
proyek
dilakukan
setelah
implementasi

Perencanaan |0 |0 (3 |4 |21 |22 |4.0
proyek Tl
melibatkan
seluruh pihak
terkait

Dokumen 0|0 |2 |5 |22|21 |40
pelaksanaan
proyek Tl
disimpan dan
dikelola

dengan baik

Jumlah Jawaban Responden 20.0

Index = Jumlah Jawaban Responden / | 4.0
Jumlah Pertanyaan Kuesioner

Pada sub domain BAIO4, hasil perhitungan
menunjukkan rata-rata indeks sebesar 4.0, yang
mengindikasikan bahwa pengelolaan proyek Tl di
perpustakaan telah berjalan dengan baik. Aspek
"proyek TI dilakukan sesuai dengan rencana
kerja" mendapatkan nilai tertinggi sebesar 4.1,
menunjukkan bahwa implementasi proyek telah
terorganisasi dengan baik. Selain itu, aspek lain
seperti "perencanaan proyek TI melibatkan
seluruh pihak terkait" dan "dokumentasi
pelaksanaan proyek Tl disimpan dan dikelola
dengan baik" masing-masing mendapat nilai 4.0,
menunjukkan bahwa perencanaan  dan
dokumentasi proyek sudah cukup memadai.
Namun, aspek "evaluasi proyek dilakukan setelah
implementasi" memiliki nilai lebih rendah
sebesar 3.9, yang menunjukkan perlunya
peningkatan dalam proses evaluasi proyek.
Secara keseluruhan, pengelolaan proyek Tl sudah
baik, terutama dalam pelaksanaan sesuai
rencana, namun evaluasi proyek pasca
implementasi masih dapat ditingkatkan.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Sub Domain DSS01
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Pertanyaan 0|12 |3 |4 5 Nilai

Perpustakaan |0 |0 |2 |3 (20|25 | 4.2
memiliki
prosedur
operasional
standar Tl

Ada 0|0 |1 |4 |24]21 |40
mekanisme
untuk

menangani
gangguan
layanan TI

Layanan TI |0 |0 |3 |4 |22 |21 |4.1
dievaluasi
secara
berkala

SLA (Service |0 |0 |2 |5 |21 |22 |4.0
Level
Agreement)
Tl diterapkan
untuk
memastikan
kualitas
layanan

Prosedur 0 (0|14 |22|23 |42
eskalasi
untuk
gangguan
layanan
diterapkan
dengan baik

Jumlah Jawaban Responden 20.5

Index = Jumlah Jawaban Responden / | 4.1
Jumlah Pertanyaan Kuesioner

Hasil perhitungan pada sub domain DSS01
menunjukkan rata-rata indeks sebesar 4.1, yang
menandakan bahwa pengelolaan operasional TI
di perpustakaan berada pada tingkat yang baik.
Aspek "prosedur eskalasi untuk gangguan
layanan TI diterapkan dengan baik" dan
"perpustakaan memiliki prosedur operasional
standar TI" masing-masing mendapatkan nilai
tertinggi sebesar 4.2, menunjukkan bahwa
mekanisme operasional dan eskalasi gangguan
layanan berjalan sangat baik. Aspek "layanan TI
dievaluasi secara berkala" dan "SLA (Service Level
Agreement) Tl diterapkan untuk memastikan
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kualitas layanan" masing-masing mendapat nilai
4.0, yang menunjukkan bahwa evaluasi layanan
dan penerapan SLA sudah cukup baik, meskipun
masih ada ruang untuk peningkatan. Secara
keseluruhan, pengelolaan operasional Tl telah
berjalan dengan baik, terutama dalam hal
prosedur eskalasi dan evaluasi layanan, namun
penerapan SLA dapat lebih ditingkatkan.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Sub Domain MEAO1

Pertanyaan 0|22 (3|4 |5 Nilai

Pengukuran |0 |0 |2 |3 |22 |23 (4.0
kinerja Tl
dilakukan
secara
berkala

Hasil kinerja |0 [0 |1 |4 |22 |23 |4.2
Tl dilaporkan
kepada pihak
terkait

Rekomendasi |0 |0 |2 |5 |20 |23 | 4.1
perbaikan
berdasarkan
pengukuran
kinerja
dilakukan

Ada 0O |0 |1 (4 |21 )24 4.2
mekanisme
untuk
meninjau
laaporan
hasil kinerja
TI secara
rutin

Evaluasi 0|0 |2 |5 (20|22 ]|4.0
Kinerja T
dilakukan
untuk
penigkatan
layanan

Jumlah Jawaban Responden 20.5

Index = Jumlah Jawaban Responden / | 4.1
Jumlah Pertanyaan Kuesioner

Berdasarkan hasil perhitungan, sub domain
MEAO1 memiliki rata-rata indeks sebesar 4.1,
yang menunjukkan bahwa pengukuran dan
evaluasi kinerja Tl di perpustakaan sudah berjalan
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dengan baik. Aspek "hasil kinerja Tl dilaporkan ptimal manajem
kepada pihak terkait" dan "ada mekanisme untuk an en SDM di
meninjau laporan hasil kinerja Tl secara rutin" Sumbe bidang TI
mendapatkan nilai tertinggi sebesar 4.2, yang r Daya untuk
menunjukkan bahwa pelaporan dan evaluasi menduku
kinerja sudah terorganisasi dengan baik. Aspek ng
"rekomendasi perbaikan berdasarkan layanan di
pengukuran kinerja dilakukan" mendapat nilai perpustak
4.1, mencerminkan adanya upaya untuk terus aan.
Ir|nen|ngk'atl.<an'kmerj'a layanan. Namur'\, aspek 2) Membuat
evaluasi kinerja Tl dilakukan untuk peningkatan
" " oo . standar
layanan" dan "pengukuran kinerja Tl dilakukan Kineria
secara berkala" vyang memiliki nilai 4.0 J
. . . terhadap
menunjukkan bahwa frekuensi evaluasi dan
- . o sumber
pengukuran kinerja masih dapat ditingkatkan. dava
Secara keseluruhan, pengukuran dan evaluasi maynusia
kinerja Tl sudah berjalan cukup baik, meskipun '
masih ada ruang untuk meningkatkan frekuensi 3) Melaksan
dan efektivitas proses evaluasi. akan
pemantau
Pengelolaan Sistem Informasi Perpustakaan an dan
(SLiMS) di Perpustakaan Universitas Dian evaluasi
Nusantara  dilakukan  untuk  memastikan program
efektivitas dan efisiensi layanan berbasis SLiMS.
teknologi inf i. P lol ini
e rTo ogi informasi. Proses ”pengeo aan |n! APOOZ: | 3.8 c 12 1) Meningka
melibatkan pengukuran Capability Level sebagai
. . . ) Menge tkan
tingkat kematangan saat ini, dibandingkan lol lol
dengan Expected Capability Level atau tingkat o.a.u penge.(?a
) . , Risiko an risiko
kematangan vyang diharapkan. Dari hasil
. . Tl Tl yang
pengukuran tersebut, dilakukan Gap Analysis ) X
. P . sistematis
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi saat ini dan target yang diharapkan.
Berdasarkan analisis ini, rekomendasi disusun 2) Melakuka
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan SLiMS, n
baik dari segi sumber daya manusia, keamanan pelatihan
informasi, manajemen risiko, pengelolaan rutin
proyek, hingga evaluasi kinerja layanan TI. Berikut terkait
adalah hasil pengukuran dan analisis yang telah mitigasi
dilakukan: risiko.
Tabel 8. Hasil .Ffengukuran Capability Levgl, 3) Membuat
Expected Capability Level dan Gap Analysis |
. . aporan
Rekomendasi Pengelolaan SLiMS Perpustakaan
UNDIRA berkala
terkait
Proses | Index | Level | Gap | Rekomendas risiko TI.
Ea;r;a /Iarg ai APOO7: |42 |5 0.8 |1) Memberi
My | € Menge kan
EDMO04 | 4.0 5 1.0 1) Perlu lola pelatihan
: adanya SDMTI eksternal
Memas penamba secara
tikan han staf berkala.
Pengo dan 2) Meningka
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3)

tkan akses
terhadap
sumber
daya TI
yang
relevan.

Menyusu
n rencana
pengemb
angan
SDM yang
lebih
terstruktu
r

3)

setelah
implemen
tasi.

Menyimp
an dan
mengelol
a
dokumen
proyek
secara
rapi.

Menge
lola
Keama
nan
Inform
asi

APO13:

3.8

1.2

1)

2)

3)

Memperb
arui
kebijakan
keamana
n
informasi
secara
rutin.

Mengemb
angkan
mekanism
e
pelaporan
insiden
keamana
n.

Melindun
gi data
pengguna
sesuai
standar
keamana
n
informasi.

DSS01:
Menge
lola
Layana
nTIl

4.1

0.9

1)

2)

3)

Menerapk
an SLA
(Service
Level
Agreeme
nt) secara
konsisten.

Menyusu
n
prosedur
eskalasi
gangguan
layanan.

Melakuka
n evaluasi
layanan TI
secara
berkala.

BAIO4:
Menge
lola
Proyek
Tl

4.0

1.0

1)

2)

Meningka
tkan
dokument
asi
lengkap
untuk
setiap
proyek TI.

Melakuka
n evaluasi
proyek
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MEAO1

Memo
nitor
Kinerja
T

4.1

0.9

1)

2)

3)

Menyusu
n laporan
kinerja TI
secara
berkala.

Memberi
kan
rekomend
asi
perbaikan
berdasark
an  hasil
evaluasi.

Meningka
tkan
mekanism
e
peninjaua
n laporan
kinerja.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
teknologi informasi di perpustakaan Universitas
Dian Nusantara telah mencapai tingkat
kematangan yang baik hingga sangat baik,
dengan rata-rata indeks kematangan berkisar
antara 3.8 hingga 4.2. Meskipun demikian,
terdapat kesenjangan antara tingkat kematangan
saat ini dengan target yang diharapkan (level 5).
Beberapa aspek yang membutuhkan perhatian
meliputi pelaporan kebijakan, dokumentasi
risiko, pembaruan  kebijakan  keamanan
informasi, evaluasi proyek, dan penerapan SLA.
Rekomendasi yang diusulkan meliputi
peningkatan pelatihan sumber daya manusia
secara rutin, pembaruan kebijakan keamanan
informasi, pengembangan mekanisme pelaporan
insiden, dan peningkatan evaluasi kinerja secara
berkala. Implementasi rekomendasi  ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas
layanan Tl di perpustakaan, mendukung efisiensi
operasional, dan memastikan layanan berbasis
teknologi informasi yang lebih responsif terhadap
kebutuhan pengguna. Dengan demikian,
perpustakaan Universitas Dian Nusantara dapat
terus berkontribusi sebagai fasilitas pendukung
kegiatan akademik yang optimal.
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